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1.1    Latar Belakang 
Perubahan adalah sunnatullah, yang hakikatnya mengisyaratkan 
bahwa Tuhanlah yang kekal, sedangkan yang lainnya adalah fana, 
termasuk akuntansi sebagai disiplin ilmu pengetahuan dan praktik. 
Akuntansi adalah an ever-changing discipline, berubah terus sepanjang 
masa. Perubahan tersebut sudah menjadi fakta sejarah yang tidak 
terbantahkan. Akuntansi pada masa Babylonia, misalnya, sudah sangat 
berbeda dengan akuntansi pada masa awal islam, atau masa Luca Pacioli, 
atau masa sekarang (Triyuwono, 2012: 03).   
Nafik (2009:108) menyimpulkan bahwa bagi-hasil sudah 
dipraktikkan masyarakat sebelum Islam datang. Di Timur Tengah, pada 
zaman pra-Islam, kemitraan bisnis yang didasarkan atas konsep 
mudharabah berjalan berdampingan dengan sistem bunga. Cara ini 
dipergunakan  untuk membiayai  berbagai aktivitas ekonomi. Sistem bagi-
hasil pada waktu itu banyak diterapkan dalam kerja sama di bidang 
pertanian, pemeliharaan ternak dan perdagangan.  
Bahkan akuntansi yang ada sekarang sudah dipertanyakan 
keandalannya, karena ditengarai tidak mampu lagi mengakomodasi dan 
merefleksikan realitas bisnis yang semakin kompleks. Terbukti dengan 
berkembangnya kajian baru dalam disiplin ini seperti social and 
environmental accounting. Dari istilah yang disandangnya, kita dapat 
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mengetahui bahwa misi yang dibawa adalah aspek sosial dan lingkungan 
yang dalam akuntansi modern keduanya tidak pernah diperhatikan dan 
diakomodasi. Akuntansi modern mengabaikan realitas non-ekonomi yang 
diciptakan perusahaan. Ia hanya mampu mengakui dan merefleksikan 
peristiwa ekonomi. Itu pun yang sifatnya private, seperti misalnya private 
costs/benefits. Sebaliknya, ia menegasikan public cots/benefits 
(Triyuwono, 2012: 03). 
Dengan kondisi di atas Akar kelemahan akuntansi modern terletak 
pada “egoisme”. Sifat ini tidak saja merefleksi ke dalam bentuk private 
cots/benefits, tetapi juga terlihat pada orientasi akuntansi untuk 
melaporkan laba kepada pihak yang paling berkepentingan, yaitu 
shareholder. Akibatnya informasi yang disajikan akuntansi modern berbau 
sifat tersebut. Sifat egoistik merasuk ke dalam cara pikir dan pengambilan 
keputusan para penggunanya (users). Pengguna menjadi egoistik dan 
realitas yang diciptakan juga menjadi egoistik (Triyuwono, 2012 : 04). 
Berdasarkan penelitian Mulawarman (2010) dan Triyuwono (2012; 
142) bahwa sistem ekonomi Indonesia didominasi oleh praktik ekonomi 
kapitalis, maka akuntansinya juga demikian, cenderung pula kental dengan 
nilai-nilai kapitalis. Hal ini konsisten dengan pandangan bahwa sistem 
ekonomi kapitalis disokong oleh akuntansi yang berjiwa kapitalis pula. 
Karena akuntansi dibentuk oleh faktor kultur masyarakat, sistem ekonomi, 
sistem politik, sistem sosial, dan bentuk organisasi. Hal ini berarti bahwa 
akuntansi sarat nilai (value laden), bukan bebas nilai (value free). 
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Akuntansi itu tergantung kepada nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat. 
Hal tersebut, berlaku pula di negara-negara sosialis, sarat pula diwarnai 
oleh nilai-nilai sosialis. 
Tricker mengatakan (1978) bahwa akuntansi merupakan produk 
budaya dari suatu masyarakat, dan menurut Spradley (1997) menyatakan 
budaya suatu kelompok  masyarakat terorganisir dalam pikiran 
masayarakat tersebut.  Oleh karena itu, akuntansi merupakan produk dan 
pikiran di dalam masyarakat itu sendiri yang mencerminkan nilai-nilai 
kebudayaannya (Hanif dkk, 2015: 06). 
Dilihat dari sudut pandang lain, yaitu mengenai dampak upah 
minimum ada beberapa penelitian, pertama ; Bapennas yang berjudul 
”upah minimum, sebuah kajian tentang dampaknya terhadap penciptaan 
lapangan kerja dimasa krisis, tahun 2001”, hasil penelitiannya yaitu upah 
minimum akan berpengaruh terhadap penurunan lapangan kerja, sehingga 
akan menurunkan kesejahteraan penduduk secara keseluruhan, sehingga 
upah minimum direkomendasikan untuk ditunda. Upah minimum 
disimpulkan sebagai faktor yang tidak berpengaruh atau bahkan 
berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan penduduk atau penurunan 
kemiskinan (Wahyudi dan Asih: 2010). 
Kedua, Fraja (1999) disebabkan penentuan upah minimum, maka 
perusahaan akan membuat kondisi kerja lebih keras. Menurut Basu, dkk 
(1999), kenaikan upah minimum akan mengurangi supply tenaga kerja dari 
anggota rumah tangga yang lain, yang akan dipengaruhi oleh peningkatan 
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upah minimum dan kemudian akan memberi kontribusi pada 
pengangguran. Menurut Couch (1999), adanya pengaruh negatif antara 
upah minimum terhadap pengangguran, artinya bila upah minimum 
meninggkat maka akan semakin banyak yang menganggur. Menurut 
Macpherson (2002) berlakunya upah minimum akan menghasilkan kira-
kira 131.000 sampai 222.000 perkerja yang kehilangan pekerjaan mereka 
(dalam Wahyudi: 2010). 
Kemiskin merupakan masalah yang dihadapi oleh setiap negara 
berkembang. Di Indonesia sendiri, masalah kemiskinan menjadi masalah 
yang terus berlanjut setiap tahunnya. Menurut survei Badan Pusat Statistik 
jumlah penduduk miskin di Indonesia per Maret 2017 sebanyak 27,77 juta 
orang. Sementara, per September 2016 sejumlah 27,67 juta orang. Jumlah 
peningkatan penduduk miskin itu sebanyak 0,01 juta orang. 
Di dalam Islam, sistem ekonomi berbeda dari sistem ekonomi lain, 
karena memiliki akar dari syariah yang menjadi sumber dan panduan 
setiap muslim dalam menjalankan setiap kehidupannya. Islam juga 
memiliki tujuan-tujuan syari’ah (maqosid asy-syariah) serta petunjuk 
untuk mencapai maksud tersebut. Sebagai sebuah keyakinan yang bersifat 
rahmatan lil ‘alamin (universal), Islam mudah dan logis untuk dipahami, 
dan dapat diterapkan, termasuk didalam kaidah-kaidah muamalahnya 
dalam hubungan sosial ekonomi. Ekonomi Islam sebagai bagian kegiatan 
muamalah sesuai kaidah syariah, dapat diartikan sebagai ilmu ekonomi 
yang dilandasi ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran, As-
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Sunnah, Ijma’ (kesepakatan ulama) dan Qias (analogi). Al-Quran dan As-
Sunnah merupakan sumber utama, sedangkan Ijma’ dan Qias merupakan 
pelengkap untuk memahami al-Quran dan as-Sunnah. 
Ekonomi islam perlu dihidupkan kembali karena egoistik dalam 
memenuhi materi dunia tidak mengondisikan unsur spiritual (ruh) manusia 
untuk siap kembali ke Sang Pencipta. Materi tidak akan mampu membuat 
diri menjadi tenang (al-nafs-mutmainnah) yang siap kembali kepada sang 
pencipta setiap saat. Materi diperlukan secukupnya untuk membantu 
proses perjalanan spritual manusia untuk kembali ke Penciptanya. 
Akuntansi modern yang materialistik tidak kondusif untuk mendukung 
perjalanan tersebut. 
Perlu dilakukan langkah dekontruksi terhadap akuntansi modern 
agar nantinya tercipta sebuah sistem akuntansi yang mampu menstimulasi 
perilaku manusia ke arah atau ke kondisi “kesadaran ketuhanan” (God 
consciousness). Kesadaran ketuhanan ini adalah kesadaran yang 
menyebabkan seseorang menyadari kehadiran Tuhan setiap saat. Pada 
kondisi ini yang bersangkutan akan selalu tunduk terhadap hukum-hukum-
Nya : tunduk secara total terhadap hukum-hukum Allah. Ketundukan 
secara total kepada Allah merupakan jalan tol untuk sampai pada-Nya 
dengan jiwa yang tenang. Dengan demikian, diperlukan sebuah bentuk 
akuntansi yang selaras dengan tujuan tersebut, yaitu Akuntansi Syari’ah 
(Triyuwono, 2012: 06). 
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Dengan demikian, dalam membangun akuntansi syari’ah 
Triyuwono (2012) mengasumsikan bahwa hakikat (kodrat) setiap manusia 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam itu yaitu, sebagai khalifatullah fild 
ardh yang memberikan rahmat bagi seluruh alam. Dengan asumsi itu 
kehadiran bisnis akuntansi di muka bumi bukanlah untuk saling 
meniadakan atau melakukan penghisapan satu dengan yang lainnya tetapi 
bisnis akuntansi yang saling memajukan, sama-sama menguntungkan. Hal 
ini tercermin dalam nilai ekonomi Islam yang berbagi-hasil, berzakat dan 
mengharamkan bunga (interest) karena riba (Kaft, 1981 dalam Hanif : 
2014). 
Salah satu yang dibahas dalam akuntansi syariah adalah mengenai 
bagi-hasil. Bagi hasil yaitu proporsi pembagian hasil usaha dalam ukuran 
prosentase atas kemungkinan keuntungan/kerugian riil yang akan 
didapatkan pihak-pihak yang bekerja sama. Jumlah nominal bagi hasil 
akan turun naik sesuai dengan keuntungan riil dari pemanfaatan dana. 
Dalam Islam, hubungan antara majikan-pekerja idealnya adalah hubungan 
antara saudara sesama makluk Allah, seorang pekerja tidak boleh dibebani 
dengan tugas yang terlalu berat atau sulit di luar kemampuannya, 
sebaliknya pekerja juga tidak boleh berbuat dholim terhadap majikannya 
dengan menyia-nyiakan pekerjaanya. Model bagi hasil sangat menghargai 
nilai manusia dan sesuai dengan fitroh berusaha, dimana hasil riil yang 
akan menjadi patokan dalam pengupahan. 
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Penelitian bagi-hasil di bidang ekonomi dan akuntansi sebagian 
besar dilakukan pada bagi-hasil perbankan syariah dan lembaga keuangan 
syariah. Seperti penelitian yang dilakukan Lesmana (2008) yang meneliti 
peranan bagi-hasil pada BMT (Baitul Maal wat Tamwil) di tiga Provinsi: 
Jawa Tengah, Jawa Barat dan Sulawesi Selatan yang memberi kontribusi 
nyata dalam peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat dan mendorong 
sektor pendapatannya (dalam Harkaneri, 2013). 
 Di Indonesia ada hal yang sangat menarik dari sistem bisnis dan 
akuntansi yaitu akuntansi bagi-hasil sitem mato yang terdapat dari budaya 
Minangkabau, yaitu suatu sistem yang digunakan untuk mendistribusikan 
hasil (laba) kepada seluruh pemangku kepentingan (pemilik, investor, dan 
karyawan) yang didasarkan pada mato yang dimiliki. Hal tersebut sejalan 
dengan yang dikemukakan Tinker (1978) yang dikutip Triyuwono (2006) 
bahwa setiap kelompok masyarakat menghasilkan akuntansinya sendiri 
(Hanif dkk, 2015).  
Bagi-hasil sebagai salah satu pendekatan dalam pengelolaan bisnis, 
telah berjalan sejak dari dulu, sebagaimana yang dikemukakan Scheltema 
(1985) bahwa bagi hasil telah ada pada zaman Babylonia seperti yang 
terdapat dalam Kitab Hukum Hammurabi (± 2300 SM) yang menyebutkan 
perjanjian-perjanjian tentang bagi-hasil (profit sharing). Laba (profit) 
dibagi antara pihak-pihak yang bersepakat dalam bagi-hasil, biasanya 
antara karyawan dan pemilik dalam suatu usaha tertentu, misalnya dalam 
pengelolaan pertanian (Hanif dkk, 2015: 01). 
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Bagi-hasil dalam pengelolaan Rumah Makan Minang terjadi antara 
pemilik dengan karyawan, dimana karyawan tidak memiliki upah dan gaji. 
Penghasilan karyawan diperoleh dari distribusi bagi-hasil atas laba yang 
diperoleh dalam satu periode tertentu berdasarkan nisbah bagi hasil yang 
disepakati. 
Rumah Makan Padang menjalankan prinsip-prinsip keadilan dalam 
kerja sama kemitraan antara tiga pihak, yaitu: pemilik merek (sekaligus 
pengelola), investor dan karyawan. Skema kerja sama tersebut dapat 
dikatakan karena semuanya telah dikomunikasikan dan ditetapkan dimuka, 
sebelum kerja sama tersebut dilaksanakan. Pihak-pihak yang bekerja sama 
telah mengetahui dengan jelas hak-hak mereka dalam pembagian 
keuntungan ekonomi. Dari perspektif Islam yang membolehkan perbedaan 
proporsional dalam pembagian keuntungan dimana perbedaan itu terjadi 
secara wajar, misalnya yang memiliki keahlian tinggi dan tanggung jawab 
lebih besar mendapatkan pembagian keuntungan yang lebih besar dari 
yang lainnya. Skema kerja sama itu meliputi aturan main hak dan 
kewajiban serta cara membagi keuntungan. Artinya setiap orang 
diperusahaan ketika ia setuju maka semua isi skema kerja sama tersebut 
merupakan kehendaknya. 
Bentuk akuntansi bagi-hasil sistem mato memiliki ciri khas 
tersendiri. Sebagaimana fungsi akuntansi pada umumnya, akuntansi bagi-
hasil sistem mato juga memiliki fungsi yang sama yaitu fungsi informasi 
dan akuntabilitas. Sebagai fungsi informasi, akuntansi bagi-hasil sistem 
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mato menghasilkan laporan keuangan yang difokuskan pada laporan laba 
rugi bagi-hasil. Laporan keuangan bagi-hasil sistem mato juga merupakan 
satu-satunya informasi keuangan, yang dijadikan pegangan oleh semua 
pihak: pemilik merek, investor, karyawan, manajer, dan unit pengelola 
zakat, dan sebagai dasar perhitungan pajak restoran (Hanif, 2014). 
Akuntansi bagi-hasil sistem mato berfungsi pula sebagai alat 
akuntabilitas manajemen kepada karyawan, investor, pemilik (pengelola) 
dan delapan asnaf penerima zakat. Bagi-hasil sistem mato akan berjalan 
dengan baik apabila laporan keuangan tersebut dibuat secara jujur dan 
terbuka. Kejujuran dan keterbukaan merupakan keharusan karena 
berdasarkan laporan tersebut penghasilan seluruh pihak dihitung termasuk 
naik dan turunnya penghasilan karyawan. Ketepatan dalam perhitungan 
laba rugi akan mempengaruhi ketepatan dalam menghitung “penghasilan 
per mato” yang dijadikan dasar menghitung total penghasilan yang akan 
diterima karyawan setiap periode. Akurat atau tidaknya laporan tersebut 
akan direspon oleh karyawan dengan sikap percaya atau tidak percaya 
dengan pimpinan. Lebih dari itu bagi-hasil sistem mato memiliki 
konsekuensi bahwa karyawan lebih peduli dengan laporan laba rugi 
perusahaan karena berdasarkan hal tersebut perhitungan penghasilan 
mereka ditentukan. 
Hanif dan kawan-kawan, telah melakukan penelitian di salah satu 
Rumah Makan Padang di Jakarta mengenai sistem mato bagi-hasil 
tersebut, yaitu bagaimana aktor-aktor Rumah Makan memaknai sistem 
10 
 
mato dalam praktik bagi-hasil, serta bagaimana pula implikasi makna 
budaya sistem mato pada kontruksi akuntansinya. Maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian di Rumah Makan Padang yang berbeda yaitu, 
Rumah Makan Kota Buana. Rumah Makan Kota Buana yaitu suatu bisnis 
warung makan/ restoran yang menjual atau menghidangkan berbagai 
ragam kuliner atau masakan Minangkabau yang berasal dari Sumatra yang 
menggunakan akuntansi bagi-hasil sistem mato, yang mana penelitian ini 
merujuk kepada Buku Akuntansi Bagi-Hasil Sistem Mato Etnografi Bisnis 
Restoran Padang oleh Hanif dan kawan-kawan. 
Dari berbagai permasalahan diatas, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul ANALISIS PRAKTIK AKUNTANSI BAGI-HASIL 
SISTEM MATO PADA RUMAH MAKAN KOTA BUANA 
PEKANBARU.  
1.2    Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik bagi-hasil sistem mato di Rumah Makan 
Kota Buana  Pekanbaru? 
2. Bagaimana sitem mato tersebut terimplikasi dalam struktur 
akuntansinya? 
1.3    Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui praktik bagi-hasil sistem mato di Rumah 
Makan Kota Buana Pekanbaru? 
2. Untuk mengetahui bagaimana sitem mato tersebut terimplikasi 
dalam struktur akuntansinya? 
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1.4    Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi  atau masukan bagi perkembangan ilmu 
akuntansi dan bisnis syariah,  serta menambah kajian ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu praktik akuntansi bagi-hasil sistem 
mato. 
2. Manfaat  Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi pihak Rumah Makan Padang khususnya 
diwilayah Pekanbaru. Dan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan, guna meningkatkan kinerja Rumah 
Makan Kota Buana, serta sebagai bahan koreksi umtuk pihak 
Rumah Makan Kota Buana agar lebih memperhatikan ketentuan 
prinsip syariah pada setiap transaksinya. 
1.5   Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Adanya penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengetahui 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sekarang. 
Berikut ini diantaranya yang menjadi sumber referensi peneliti dalam 







No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Romy Saputra 
(2013) 
Implementasi Mudharabah 
pada Rumah Makan Kota 
Buana di Pekanbaru 
Ditinjau menurut Ekonomi 
Islam. 
Pelaksanaan sistem yang 
digunakan di RM Kota Buana 
di Pekanbaru adalah 
menggunakan sistem bagi 
hasil (profit sharing) yaitu 
sistem pembagian hasilnya 
dihitung berdasarkan 
pendapatan yang diperoleh 
dengan dikurangi terlebih 
dahulu beban ataupun biaya-
biaya usaha. 
2 Rezki Arianto 
(2016) 
Analisa Perbandingan 
Sistem Perupahan Rumah 
Makan Padang antara 
Sistem Perupahan Bagi-
Hasil dengan Sistem 
Perupahan Gaji Bulanan 
Sistem bagi hasil lebih 
memberikan keuntungan yang 
sama antara pihak pemilik 
dengan karyawa, sehingga 
keuntungan gaji yang 
didapatkan sesuai dengan 
kinerja pemilik dan karyawan 
pada Rumah Makan Rezki 
Mulya. 
3 Hanif (2014) Sinergi Nilai Syariah, 
Koperasi dan Akuntansi 
Bagi-Hasil Sistem  
Mato 
Konstruksi akuntansi dari 
pengintegrasian nilai syari’ah, 
koperasi dan akuntansi bagi-
hasil sistem mato adalah 
penyempurnaan akuntansi 
bagi-hasil sistem mato 
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tersebut dengan penguatan 
nilai-nilai syari’ah dan 
koperasi, meskipun sebagian 
dari kedua nilai tersebut sudah 
pula tercermin dalam 
akuntansi bagi-hasil sistem 
mato. Penguatan nilai-nilai 
dalam akuntansi bagi-hasil 
sistem mato terutama manusia 
sebagai wakil Tuhan di muka 
bumi dan memberi rahmat 
bagi seluruh alam dan nilai-
nilai dari anggota, oleh 
anggota, dan untuk anggota, 
akan mampu menyulap 
seseorang, yang tadinya 
“rakyat jelata” di perusahaan, 
bermetamorfosis menjadi 
pemilik. Jika demikian, 
akuntansi bagi-hasil sistem 
mato yang melampaui 
dapatlah dikatakan sebagai 
cerminan sistem ekonomi 









Akuntansi bagi-hasil sistem 
mato, dapat dimasukkan 
kedalam ranah akuntansi 
manajemen sekaligus masuk 
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dalam ranah akuntansi 
keuangan. Penggabungan 
konsep value added statement 
dan konsep mato menjadi 
sebuah konsep yang telah 
dikembangkan dan disebut 
mato value added statement. 
5 Heru Wahyudi 
(2010) 
Kajian Eksploratif 
Mengapa Model Ekonomi 
Bagi-Hasil Tetap Eksis di 
Masyarakat 
 
Shohibul maal menggunakan 
model bagi hasil dengan 
alasan 1) mencontoh nabi 
dalam berdagang. 2) bagi hasil 
akan menumbuhkan rasa 
memiliki. 3) bagi hasil akan 
membuat termotivasi kerja. 4) 
bagi hasil lebih kekeluargaan. 
5) karena secara ekonomi 
lebih menguntungkan. 6) bagi 
hasil akan membuat nyaman 
bekerja. 7) transparansi. 8) 
bagi hasil lebih adil. 9) bagi 
hasil praktis. 10) mengapa 
menggunakan bagi hasil 
adalah karena bagi hasil sudah 
menjadi adat kebiasaan. 





Hasil dengan Upah 
Minimum dan Upah 
Harian pada Industri 
Rumah Makan di Provinsi 
Lampung (studi kasus RM 
1) Semua upah rata-rata bagi 
hasil yang digunakan Puti 
Minang Group tahun 2009 dan 
2010 dapat melebihi ketentuan 





1.6    Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari beberapa 
sub BAB atau bagian yaitu : BAB I Pendahuluan, BAB II Tinjauan 
Pustaka, BAB III Metode Penelitian, BAB IV Gambaran Umum, BAB V 
Pembahasan, BAB VI Penutup Metode penelitian. Untuk masing-masing 
isi dari setiap bagian adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, Bagian ini menjelaskan latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, fokus riset 
serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bagian ini menjelaskan teori-teori 
serta telaah pustaka yang berhubungan dengan permasalahan. Pada Bab ini 
berisikan teori-teori yang mendukung penelitian. Teori ini berisikan 
Puti Minang Group 2009-
2010) 
2) Semua upah rata-rata bagi 
hasil yang digunakan Puti 
Minang Group tahun 2009 dan 
2010 dapat melebihi upah 
harian pada usaha yang sejenis 
pada tahun 2009 dan 2010 
tersebut. 
3) Model upah bagi hasil 
ternyata memberikan nilai 
yang sama untuk jenis 
pekerjaan yang sama ditempat 
yang berbeda, pada t 
ahun 2009 dan 2010. 
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Pengertian Akuntansi, Pengertian Bagi-Hasil,  Nilai-Nilai Syariah dalam 
Bagi Hasil Sistem Mato, dan Kontruksi Akuntansi Bagi-Hasil Sistem 
Mato. 
BAB III METODE PENELITIAN, Bagian ini membahas tentang 
metode penelitian mengenai Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber 
dan Jenis Data, Riset Fokus, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik 
Analisis Data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM, Bagian ini menjelaskan tentang 
Lokasi Penelitian. Hal ini dimulai dari Profil Rumah Makan Kota Buana, 
Visi dan Misi Rumah Makan Kota Buana, sampai Laporan Keuangan 
Rumah Makan Kota Buana. 
 BAB V PEMBAHASAN, Bagian ini berisikan analisis praktik 
akuntansi bagi-hasil sistem mato pada Rumah Makan Kota Buana 
Pekanbaru.  
 BAB VI PENUTUP, Bagian ini berisi kesimpulan dan saran. 
 
